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ABSTRAK

STRATEGI BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
(BAPPEDA) KABUPATEN PRINGSEWU DALAM MENINGKATKAN
INDEKS INOVASI DAERAH

Oleh

RIKA NURAINI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi yang diterapkan oleh Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kabupaten Pringsewu dalam
meningkatkan indeks inovasi daerah (I1D). Indeks Inovasi Daerah merupakan
himpunan inovasi daerah yang telah dilaporkan kepada Menteri Dalam Negeri
sebagai sebuah bentuk Pembaharuan dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah.
Oleh karena itu pemerintah mengeluarkan Peraturan Pemerintah Nomor 38 tahun
2017 tentang Inovasi Daerah. Kabupaten Pringsewu menunjukkan peningkatan
signifikan 11D tahun 2022-2024 dengan kategori sangat inovatif. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Sumber data yang digunakan
terdiri dari sumber data primer dan sekunder. Penelitian ini menggunakan teori tipe-
tipe strategi yang dikemukakan oleh Jack Kooten yaitu strategi organisasi, strategi
program, strategi pendukung sumber daya dan strategi kelembagaan.

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa strategi organisasi yang dilakukan
BAPPEDA dalam meningkatkan 11D adalah adanya komitmen kepala daerah yang
tertuang dalam Perbup No. 23 Tahun 2021 tentang inovasi, pembuatan SK Tim
Pengelola Inovasi SK No: B/145/KPTS/B.01/2023 serta membuat inisiatif strategi
baru melalui Inovasi Konduksi (Kolaborasi antar Stakeholder untuk peningkatan
Inovasi). Strategi Program yang dilakukan oleh Bappeda Kabupaten Pringsewu
adalah dengan melaksanakan Kompas Iptek dan Workshop IID. Strategi pendukung
sumber daya yang dilakukan BAPPEDA yaitu menyediakan fasilitas berupa sarana
dan prasarana penunjang kerja, melakukan Perekrutan SDM sedangkan sumber daya
finansial yang berasal dari APBD kabupaten Pringsewu. Strategi kelembagaan yang
dilakukan oleh Bappeda Pringsewu yaitu dengan pelaksanaan tugas dan kewenangan
yang sudah sesuai peraturan dan struktur organisasi serta SOP yang digunakan dari
Juknis 11D Kemendagri.

Kata Kunci: Indeks Inovasi Daerah, Peningkatan, Strategi



ABSTRACT

STRATEGY OF THE REGIONAL DEVELOPMENT PLANNING
AGENCY (BAPPEDA) OF PRINGSEWU DISTRICT IN
IMPROVING THE REGIONAL INNOVATION INDEX

By

RIKA NURAINI

This study aims to analyze the strategies implemented by the Regional
Development Planning Agency (BAPPEDA) of Pringsewu Regency in
enhancing the Regional Innovation Index (11D). The Regional Innovation
Index is a compilation of regional innovations reported to the Minister of
Home Affairs as a form of renewal in regional governance. Accordingly,
the government issued Government Regulation Number 38 of 2017
concerning Regional Innovation. Pringsewu Regency demonstrated a
significant increase in the 11D from 2022 to 2024, categorized as highly
innovative. This research employs a qualitative descriptive method,
utilizing both primary and secondary data sources. The study applies Jack
Kooten’s typology of strategies, which includes organizational strategy,
program strategy, resource support strategy, and institutional strategy. The
findings indicate that BAPPEDA’s organizational strategy to improve the
1D involves the commitment of regional leaders as reflected in Regent
Regulation No. 23 of 2021 on innovation, the establishment of the
Innovation Management Team through Decree No.
B/145/KPTS/B.01/2023, and the initiation of a new strategy called
Innovation Conduction, which fosters collaboration among stakeholders to
enhance innovation. The program strategy includes implementing Kompas
Iptek and 11D workshops. The resource support strategy consists of
providing facilities and infrastructure, recruiting human resources, and
utilizing financial resources sourced from the Pringsewu Regency budget
(APBD). The institutional strategy is carried out by executing tasks and
authorities in accordance with regulations, organizational structure, and
standard operating procedures derived from the Ministry of Home Affairs’
11D technical guidelines. This comprehensive strategic approach underlines
the role of governance innovation in advancing regional development
performance and public service delivery.

Keywords: Regional Innovation Index, Strategy, Improvement
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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Filosofi penerapan otonomi daerah dipandang sebagai sarana untuk
mempercepat kemajuan daerah. Otonomi daerah memberikan pemerintah
daerah kewenangan yang lebih luas dalam mengelola sumber daya dan
potensi ekonomi di wilayahnya (Adrian, 2024). Dalam paradigma ekonomi
yang berbasis pengetahuan, saat ini inovasi mempunyai peranan penting.
Inovasi memungkinkan daerah yang tertinggal menjadi kompetitif. Daerah
dianggap sebagai kunci kinerja sistem inovasi yang efektif (Ciotek &
Golejewska, 2022). Inovasi daerah sangat penting untuk meningkatkan
kemajuan suatu daerah yang pada akhirnya diharapkan dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
inovasi daerah dapat mengurangi kemiskinan, efektif dalam meningkatkan
kesejahteraan serta menciptakan kemandirian berusaha (Okuputra & Nasikh,
2022). Pelaksanaan inovasi juga menjadi tugas dan kewajiban dari
pemerintah daerah selaku bagian dari sistem pemerintahan di Indonesia yang
memiliki peran dan kesempatan yang sama dengan pemerintah pusat dalam
melakukan inovasi (Rahmanda, 2023). Daerah diharapkan bersifat kreatif
dan fleksibel serta memiliki kewenangan untuk berinovasi dalam

implementasi kebijakan yang bersifat top down dari pemerintah pusat.

Seiring dengan adanya perubahan kebijakan di tingkat nasional telah
memberikan banyak pengaruh dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah,
dengan berlakunya undang-undang nomor 23 tahun 2014 tentang
pemerintahan daerah pada pasal 387 menjelaskan tentang kewajiban
pemerintah daerah untuk merumuskan kebijakan inovasi di daerah.
Pelaksanaan, pengelolaan, hingga fasilitasi inovasi daerah di Kabupaten
Pringsewu dilakukan oleh Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah
(BAPPEDA) Pringsewu sebagai lembaga penelitian dan pengembangan

daerah. Hal ini diamanatkan oleh Peraturan Pemerintah Nomor 38 tahun



2017 tentang Inovasi Daerah, dimana kegiatan Inovasi Daerah dilakukan
oleh Perangkat daerah yang membidangi penelitian dan pengembangan
daerah. Sejalan dengan Permendagri No.104 tahun 2018 tentang Penilaian
dan Pemberian Penghargaan dan/atau Insentif Inovasi daerah, maka
diperlukan percepatan pelaksanaan implementasi inovasi di daerah. Inovasi
yang dinisiasi oleh pemerintah daerah bertujuan untuk memperbaiki
efektivitas dalam menjalankan tugas pemerintahan (Fitriati & Putra, 2023).

Kemendagri setiap tahun rutin melakukan pengukuran indeks inovasi
daerah. Pemerintah daerah dengan kategori terinovatif diberi penghargaan
Innovative Government Award (IGA) berdasarkan dengan capaian Indeks
Inovasi Daerah (1ID). Apresiasi pemerintah kepada Pemerintah daerah
dalam penyelenggaraan pemerintahan dengan cara-cara yang inovatif
dengan memberikan penghargaan IGA merupakan motivasi dan pemacu
tumbuhnya kompetisi antar daerah serta sebagai upaya untuk menciptakan
ataupun mengembangkan inovasi daerah yang berkualitas. Di samping itu,
IGA menjadi indikator keseriusan Pemerintah daerah dalam peningkatan
pelayanan publik dan keinginan mereformasi birokasi, serta sekaligus
menjadi indikator mengukur kinerja Pemerintah, kinerja organisasi, dan
Kinerja pegawai dalam mengatasi masalah di lingkup organisasi publik
(Haira Zulfia et al., 2023), sehingga publik dapat menilai seperti apa

kompetensi dan kapasitas pemerintahan daerah.

Berikut ini adalah data Kabupaten di Provinsi Lampung dan kategori yang
diperoleh berdasarkan skor indeks inovasi daerahnya dalam ajang Innovative
Government Award (IGA) dari tahun 2020-2023.

Tabel 1. Daftar Kabupaten di Lampung dalam ajang Innovative
Government Award (IGA) tahun 2020-2023.

Tahun Kategori
Sangat Inovatif Inovatif Kurang Inovatif
2020 Lampung Barat, Mesuji, Tulang Lampung Selatan,
Tanggamus, Lampung Bawang Way Kanan

Timur, Lampung (Skor 501 -1000) (Skor 1- 500)




Tengah, Lampung
utara, Tulang Bawang,
Pesawaran

Pringsewu, Pesisir
Barat.
(Skor >1000)

2021 Lampung Barat, Lampung Tengah, -
Tanggamus Lampung Utara,
(Skor Indeks 60,01- Way Kanan, Pesisir
100) Barat, Pringsewu,

Lampung  Selatan,
Tulang Bawang,
Pesawaranm Mesuiji,
Lampung Timur,
Tulang Bawang
Barat.

(Skor Indeks 35,00-
60,00)

2022  Tanggamus, Lampung Lampung Selatan, -
Barat, Pesawaran. Mesuji, Pringsewu,
(Skor Indeks 60,01- Tulang Bawang,
100) Way Kanan,

Lampung Timur,
Lampung Utara,
Lampung Tengah,
Tulang Bawang
Barat, Pesisir Barat.
(Skor Indeks 35,00-
60,00)

2023 Lampung Barat, Lampung Tengah, Lampung Timur
Tanggamus, Lampung Lampung Utara, (Skor Indeks
Selatan, Tulang Way Kanan, Tulang 0,01-34,99)
Bawang, Pesawaran, Bawang Barat,
Pringsewu, Mesuiji. Pesisir Barat.

(Skor Indeks 60,01- (Skor Indeks 35,00-
100) 60,00)

Sumber : SK Indeks Inovasi daerah yang diolah oleh Peneliti, 2024

Dari data tabel 1, terdapat perbedaan penilaian indeks inovasi daerah, di

tahun 2020 dengan menggunakan rentang skor antara 1-1000 kemudian

pada tahun 2021 terjadi perubahan peraturan penilaian skor indeks inovasi

daerah yaitu dimulai dengan skala skor antara 0-100. Pada tahun 2020

terdapat 9 kabupaten dengan kategori sangat inovatif yaitu Lampung



Barat, Tanggamus, Lampung Timur, Lampung Tengah, Lampung utara,
Tulang Bawang, Pesawaran, Pesisir Barat dan Pringsewu. Selanjutnya di
tahun 2021 dan 2022 Kabupaten dengan kategori sangat inovatif berhasil
diraih oleh Lampung Barat, Tanggamus dan pesawaran, dan kategori
sangat inovatif di tahun 2023 mengalami peningkatan diikuti Kabupaten
lain seperti Kabupaten Lampung Selatan, Tulang Bawang, Mesuji, dan
juga Pringsewu. Sedangkan untuk kategori peringkat dan skor penilaian
indeks inovasi Kabupaten Pringsewu digambarkan pada tabel berikut:

Tabel 2. Tabel skor dan kategori indeks inovasi daerah Tahun 2024

Kategori Rentang skor
Sangat inovatif 60,01-100,00
Inovatif 35,00-60,00
Kurang inovatif 0,01-34,99
Tidak dapat dinilai 0

Sumber : Buku Pedoman umum penilaian inovasi daerah dan pemberian
penghargaan inovatif government award (IGA) tahun 2024

Pada tabel 2 di atas tentang skor dan kategori indeks inovasi daerah,
berdasarkan pedoman dan peraturan penilaian indeks inovasi daerah sejak
tahun 2020 sampai tahun 2024 skor indeks inovasi daerah dimulai dengan
skala 0-100. Dengan kategori sangat inovatif pada skala 60,01-100,00,
inovatif pada skala 35,00-60,00, kurang inovatif pada skala 0,01-34,99, dan
tidak dapat dinilai dengan skala 0. Kemudian setelah perhitungan skor
indeks inovasi divalidasi dan quality control akan menghasilkan nilai indeks
inovasi daerah yang akan ditetapkan dengan keputusan menteri dalam
negeri. Namun dalam penilaian 11D, skor indikator-indikator per aspek
hanya juri yang mengetahui, setiap daerah hanya diberikan SK keputusan
inovasi daerah tetapi tidak dapat mengetahu rincian dari skor indeks setiap

daerahnya.

Peneliti telah melakukan pengamatan dengan membaca di website

Bappeda Pringsewu. Dalam prakteknya BAPPEDA Kabupaten Pringsewu



aktif dalam meningkatkan inovasi daerah melalui berbagai kegiatan, pada
tahun 2023 BAPPEDA Pringsewu mengadakan kegiatan penguatan indeks
inovasi daerah yang bertujuan untuk memotivasi pemerintah daerah dalam
meningkatkan inovasi pelayanan publik dan menerapkan
prinsip good governance. Kabupaten Pringsewu merupakan salah satu
daerah di Provinsi Lampung yang telah berupaya dalam mengembangkan
sistem inovasi daerah. Namun masih banyak yang menjadi permasalahan
dalam kemajuan inovasi di Kabupaten, salah satunya adalah kurangnya
orientasi, fokus dan sistematisasi proses pengembangan inovasi. Kondisi
sistem inovasi daerah di Pringsewu saat ini juga masih memiliki
permasalahan strategis dalam pengembangan budaya inovasi, ini terlihat
dari belum terciptanya budaya inovasi yang kuat di kalangan aparatur dan
juga masyarakat Kabupaten Pringsewu. Berdasarkan pra riset yang
dilakukan peneliti tanggal 19 agustus 2024 Kabid Penelitian dan
pengembangan BAPPEDA Pringsewu menjelaskan, bahwa pelaksanaan
program dan kegiatan dalam pengembangan inovasi daerah saat ini masih
dilakukan oleh masing-masing OPD dan belum terarah, pada saat kegiatan
input data inovasi BAPPEDA mengalami kesulitan dalam mengumpulkan
data pendukung tentang inovasi daerah, masih banyak OPD yang sulit
dimintai data. Disamping itu sistem penginputan indeks inovasi daerah
sering mengalami server down karena banyaknya operator yang melakukan
penginputan di seluruh indonesia. Oleh karena itu Pemerintah daerah perlu
melakukan penyusunan berbasis data inovasi sebagai langkah strategis

berbasis inovasi (Nisa, 2022).

Ukuran dan kapasitas lembaga inovasi di pringsewu relatif kecil jika
dibandingkan rencana dan beban besar inovasi pringsewu. Penempatan
inovasi pemerintahan pada unit subbidang dirasakan masih sangat sulit
untuk mendorong inovasi daerah. Kebutuhan akan pemerataan, perencanaan
dan design inovasi membutuhkan kewenanagan yang kebih besar jika harus
dilakukan dalam sebuah kabupaten. Hal itu menyebabkan belum optimalnya
jaringan dan konsesus yang mewadahi para aktor untuk berperan dalam

penelitian dan pembuatan kebijakan dalam suatu jaringan yang sistematis.



Sebagai Lembaga pengorganisasian inovasi di Pringsewu, kompetensi
sumber daya manusia (SDM) dan keterampilan masih diraskaan kurang,
belum adanya pemetaan kebutuhan kompetensi pengelola inovasi menjadi
tantangan utama. SDM pengelola inovasi di BAPPEDA juga masih sangat
terbatas, belum ada sumber daya manusia yang mempunyai jabatan dalam
bidang ilmu, pengetahuan dan teknologi (Iptekin). Dalam jumlah dan
pendidikan formal terdiri dari 1 (satu) orang dengan jenjang pendidikan S2,
5 (lima) orang dengan jenjang pendidikan S1 dan satu orang dengan jenjang
pendidikan SMA. Selain SDM, sarana dan prasarana pengorganisasian
pengembangan inovasi di Pringsewu juga masih sangat terbatas. Belum
adanya laboratorium inovasi publik sebagai pusat perkonsultasian dan
pengembangan inovasi sehingga menyebabkan belum terkelolanya inovasi
secara terintergrasi. Masyarakat juga sebagai penerima manfaat inovasi
belum dapat mengakses dan mengetahui bentuk inovasi yang telah
dikembangkan oleh pemerintah. Kondisi ini menyebabkan dukungan
masyarakat terhadap inovasi belum berjalan maksimal. Disamping itu
adanya isu perubahan Bappeda menjadi Bapperida merupakan bagian dari
reformasi birokrasi dan penyesuaian regulasi untuk memperkuat peran riset
dan inovasi dalam pembangunan daerah yang berkelanjutan dan berbasis
data, hal ini membuka kesempatan untuk mengintegrasikan fungsi
perencanaan pembangunan dengan riset dan inovasi daerah agar lebih

responsif terhadap tantangan pembangunan yang semakin kompleks.

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka peneliti tertarik
untuk meneliti tentang “Strategi Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah Kabupaten Pringsewu dalam Meningkatkan Indeks Inovasi
Daerah” Sebab pada rentang tahun 2020-2021 Kabupaten Pringsewu
mengalami penurunan peringkat dan kategori indeks inovasi daerah, dari
adanya hal tersebut bisa diketahui bagaimana strategi yang dilakukan

BAPPEDA Pringsewu dalam meningkatkan indeks inovasi daerah serta



1.2

1.3

1.4

sebagai bahan simulasi bagi Kabupaten atau daerah lain di Indonesia agar
dapat meningkatkan nilai indeks inovasinya di masing-masing.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, adapun rumusan masalahnya
adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana strategi BAPPEDA Kabupaten Pringsewu dalam
meningkatkan indeks inovasi daerah?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui strategi BAPPEDA Kabupaten Pringsewu dalam

meningkatkan indeks inovasi daerah

Manfaat Penelitian

1.4.1 Secara Teoritis

Secara teoritis diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
berupa karya ilmiah khususnya bagi mahasiswa jurusan Ilmu
Administrasi Negara khususnya untuk kajian yang membahas
mengenai strategi BAPPEDA dalam meningkatkan indeks inovasi
daerah serta sebagai bahan referensi untuk memudahkan seorang

peneliti untuk melakukan penelitian selanjutnya.



1.4.2 Secara Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan,
pengetahuan, informasi, terhadap pemecahan masalah yang
berkaitan dengan strategi peningkatan indeks inovasi daerah beserta
bagi pemerintah, masyarakat, dan mahasiswa serta sebagai bahan

evaluasi dalam pembangunan daerah agar optimal di masa mendatan



I TINJAUAN PUSTAKA

1.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan penjelasan mengenai kajian yang pernah
dilakukan atau berupa tulisan-tulisan yang berkaitan dengan topik
permasalahan yang akan diteliti. Penelitian terdahulu digunakan untuk
menjadi referensi dalam memperkaya bahan kajian penelitian peneliti. Maka,
dalam tinjauan pustaka ini peneliti mencantumkan hasil-hasil penelitian

terdahulu sebagai berikut:

Tabel 3. Penelitian Terdahulu

No Judul Hasil Penelitian Relevansi Penelitian
Penelitian
1. Strategi Badan Hasil penelitian Persamaan  penelitian
Penelitian Dan menunjukkan  bahwa terletak pada
Pengembangan  strategi Balitbangda pembahasan mengenai
Daerah Dalam Provinsi Lampung inovasi daerah serta
Meningkatkan ~ dalam  meningkatkan bagaimana
Kualitas kualitas inovasi daerah meningkatkan inovasi
Inovasi Daerah menggunakan teori melalui strategi yang
(Studi Kasus di menurut Jack Kotten, digunakan. Perbedaan
Provinsi yaitu: antara Penelitian ini
Lampung 1. Strategi Program terletak pada Lokasi
2022). Balitbangda  Provinsi dan Kelembagaan yang
(Febianto, lampung dalam mengelola inovasi
2023) meningkatkan kualitas Daerah. Di Provinsi
inovasi daerah dapat Lampung telah berdiri
dikatakan berhasil kelembagaan
dengan dijalankannya Balitbangda yang
Klinik inovasi dan menangani inovasi
seminar indeks inovasi daerah sedangkan di
daerah Pringsewu kegiatan
2. Strategi Pendukung inovasi masih
sumber daya belum bergabung dengan
sepenuhnya  berhasil BAPPEDA Pringsewu
karena Balitbangda
hanya memanfaatkan

sumber daya essensial
yang ada.
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3. Strategi
Kelembagaan yang
dijalankan Balitbangda
sudah berhasil dengan
cara memanfaatkan
unsur kelembagaan
yang meliputi struktur
organisasi, kewenangan
serta SOP.

Tata Kelola
Strategik

Peningkatan

Inovasi Daerah
(Studi Pada
Pemerintah
Kota
Palembang
Tahun  2020-
2022).

(Fitriati &

Putra, 2023)

Hasil Penelitian dalam
Jurnal Inovasi
Pembangunan ini
adalah Bukti
implementasi yang
dilakukan oleh
BAPPEDA Litbang
Kota Palembang
tercermin dalam
perolehan peringat
kompetisi  Innovative
Government Award
(IGA) Tahun 2024
yang mendapatkan
peringkat ke empat.

Pentingnya Kapabilitas
Pemerintah Kota
Palembang dalam
melakukan instopeksi
dan evaluasi dengan
cara mengkaji ulang
dan memodifikasi
program-program
berdasarkan umpan
balik dan hasil indeks
inovasi daerah disetiap
ajang kompetisi IGA

Persamaan  penelitian
terletak pada
pembahasan mengenai
inovasi Daerah serta
bagaimana

meningkatkan kualitas
dan kuantitas inovasi
melalui strategi yang
digunakan. Sedangkan

Perbedaan  penelitian
ini terletak pada
fokusnya. Peneliti

terdahulu lebih spesifik
meneliti tentang fokus

strategi hanya pada
pemerintahan kota
secara kuantitas.
sedangkan dalam
penelitian  ini  akan
berfokus pada strategi

kelembagaan,
pendukung dan strategi

program dalam
meningkatkan inovasi
daerah bukan hanya

dari segi kuantitas saja.

Strategi
Keberlanjutan
Inovasi Daerah

di Kota
Bandung
(Wardani &

Apriani, 2023)

Hasil Penelitian dalam

jurnal Inovasi
Kebijakan ini adalah
bahwa  keberlanjutan
inovasi  pada suatu
daerah dapat dilakukan
dengan  memperbarui
atau mengembangkan
inovasi  yang telah

diterapkan sebelumnya.
Selain itu dalam
penelitian ini berhasil

Persamaan  penelitian
terletak pada fokus
pembahasan mengenai
strategi  peningkatan
inovasi di daerah serta

komitmen kepala
organisasi daerah
walaupun adanya
pergantian
kepemimpinan.
Perbedaan dalam
penelitian ini terletak
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mematahkan pendapat

yang mengatakan
bahwa “inovasi akan
berhenti apabila

pemimpin berganti”’

pada teori yang
digunakan. Penelitian
terdahulu

menggunakan 4 konsep
yang dikemukakan oleh
Utomo dan Stevels
tentang  keberlanjutan
inovasi yang meliputi:

1.Komitmen pemimpin

2.Ekosistem  Inovasi
dalam organisasi
3.Kapasitas dan

Kehendak berinovasi
4.Think like corporate

university (sebuah
program

pengembangan
kompetensi  pegawai
untuk  menghasilkan
kader yang
berkompetensi dan
berkinerja tinggi).
Sedangkan dalam

penelitian yang akan
diteliti berfokus pada

strategi meningkatkan
inovasi daerah.

Pentingnya Hasil penelitian ini Persamaan penelitian
Perilaku menunjukkan  bahwa terletak pada
Pelaksana perlunya  komitemen pembahasan mengenai
Regulasi Untuk kepala daerah  dan indeks inovasi daerah
pencapaian perilaku positif dari serta bagaimana agar
Indeks Inovasi seluruh jajaran dalam inovasi dapat
Daerah  yang mengimplementasikan  meningkat melalui
Tinggi. kebijakan inovasi penginputan inovasi
(Adnyana, S & daerah dan  untuk serta pencapaian indeks
Padmiari, 2023) meningkatkan indeks inovasi daerah yang
inovasi daerah. Selain tinggi. Perbedaan
itu terdapat temuan terletak pada teori yang
khusus pada varabel digunakan. Penelitian

perilaku pelaksana terdahulu
kebijakan dengan menggunakan teori
indoikator sikap yang implementasi kebijakan
baik serta Van Meter Van Horn.
tanggungjawab  akan Sedangkan dalam
menghasilkan  Kkinerja penelitan ini  akan
yang baik digunakan teori strategi

menurut menurut Jack
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Kotten
5 The Hasil penelitian dalam Persamaan penelitian
Innovatioan jurnal ini menunjukkan terletak pada
Component in bahwa tingkat pembahasan mengenai
Regional Policy perkembangan  suatu inovasi daerah dalam
(Komponen wilayah sangat hal komponen inovasi
Inovasi Dalam bergantung pada seperti kebijakan
Kebijakan komponen Inovasi. strategis dalam
Regional). Kebijakan strategis meningkatkan daya
(Nosova & dalam hal saing, peran

Nosova, 2021)  meningkatkan daya pemerintah, sumber
saing daerah, dan daya manusia, dan
memperkuat ~ potensi kondisi iklim inovasi.
sumber daya manusia, Sedangkan perbedaan
penentuan bidang dalam penelitian ini
terobosan inovatif, terletak pada metode
pengembangan  kerja yang digunakan.
serta pernciptaan Penelitian  terdahulu
kondisi ekonomi yang menggunakan metode
menguntungkan  bagi kuantitatif
Pembangunan daerah. menggunakan analisis

Peran pemerintah statistik.  Penggunaan
daerah adalah metode Ward
memberikan  insentif merupakan salah satu
bagi pengembangan metode yang
inovasi untuk UKM, menggunakan Kkriteria
serta mendukung analisis klaster hirarkis.

pembaharuan  ide-ide
inovasi yang baru.

Sumber: Diolah Oleh Peneliti, 2024

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu diatas, terdapat persamaan dan
perbedaan di dalam penelitian ini. Persamaan dengan beberapa penelitian
terdahulu ialah jenis penelitian yang dilakukan melakukan metode penelitian
kualitatif dalam mendeskripsikan terkait strategi dalam meningkatkan indeks
inovasi daerah. Adapun perbedaannya peneliti ingin melihat bagaimana
strategi yang dilakukan oleh BAPPEDA Pringsewu sebagai instansi yang
mengelola inovasi daerah dalam meningkatkan indeks inovasi di Kabupaten

Pringsewu.
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1.2 Tinjauan tentang Strategi

2.2.1 Pengertian Strategi

Strategi mewakili pola pilihan yang dimaksudkan untuk menjamin
keberhasilan organisasi. Menurut (Nurmansyah & Burhan, 2023)
strategi adalah suatu tujuan yang ingin dicapai, upaya untuk
mengkomunikasikan apa saja yang akan dikerjakan siapa yang
mengerjakannya bagaimana cara mengerjakan serta kepada siapa hal-
hal tersebut dikomunikasikan dan kenapa hasil kerja tersebut dinilai.

Menurut Candler dalam Kuncoro yang dikutip oleh (Timpal et al.,
2021) Strategi adalah penentuan tujuan dan sasaran jangka panjang
organisasi diterapkannya aksi dan alokasi sumber daya yang

dibutuhkan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Sedangkan menurut (Mulyana,2010) strategi adalah ilmu dan seni
menggunakan kemampuan secara efektif yang terbaik terdapat empat
unsur penting dalam pengertian strategi yaitu kemampuan sumber daya
lingkungan dan tujuan, kemudian dalam unsur tersebut disatukan
secara rasional sehingga muncul beberapa alternatif pilihan yang

kemudian dievaluasi dan diambil yang terbaik.

Sehingga suatu strategi tidak dapat dipisahkan dari struktur tingkah
laku serta kebudayaan di tempat terjadinya proses tersebut sehingga
dua proses tersebut memiliki aspek penting yang saling berhubungan
satu sama lain untuk tujuan analisis aspek tersebut ialah perumusan
pelaksanaan perumusan dan pelaksanaan (Dewi Maulina et al., 2024).
Jadi pada dasarnya strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan
strategi definisikan sebagai suatu proses penentuan rencana para

pemimpin yang berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi
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2.2.2 Tahap-Tahap Strategi

Menurut (Andrew, 2005) tahapan demi terwujudnya suatu strategi
adalah sebagai berikut:

1. Tahap perumusan
Diartikan sebagai keseluruhan keputusan kondisional yang
menetapkan tindakan-tindakan yang harus dijalankan guna
menghadapi setiap keadaan yang mungkin terjadi di masa depan.

2. Tahap pemutusan
Tahap ini mencakup pengambilan keputusan terkait semua potensi
yang dimiliki.

3. Tahap pelaksanaan
Tahap pelaksanaan mencukup pelaksanaan strategi yang ada
dengan menggunakan semua kemampuan yang dimiliki untuk

mencapai tujuan.

4. Tahap penilaian
Tahap penilaian dilakukan penelitian di atas apa yang sudah

dilakukan pada tahap selanjutnya.

Strategi merupakan cara penyelesaian masalah-masalah yang sedang
dihadapi dalam pengambilan keputusan yang dibuat untuk dapat
menemukan langkah yang tepat dari masalah tersebut agar tujuan dapat
tercapai maka strategi yang dibuat bisa diimplementasikan melalui
penyelesaian masalah yang terjadi sehingga tolak ukur strategi dapat

diukur melalui hasil implementasinya.

2.2.3 Tipe-Tipe Strategi
Setiap organisasi perusahaan, instansi maupun kelembagaan
pemerintahan pasti memiliki strategi untuk mencapai suatu tujuan yang

telah ditetapkan setiap tipe strategi yang digunakan tidaklah sama ada
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beberapa strategi yang digunakan dalam suatu organisasi atau
perusahaan dalam mencapai suatu tujuan organisasi yang telah
ditetapkan. Berikut ini tipe-tipe strategi menurut (Koteen, 1991) antara

lain:
1. Corporate Strategy (Strategi Organisasi)

Strategi ini mengacu pada perumusan isi tujuan dan inisiatif strategi
baru untuk itu perlunya pembatasan mengenai apa yang akan
dilakukan dan untuk siapa akan dilakukan merupakan tujuan dan
arah utama oleh karena itu misi dapat dikatakan sebagai proses atau
tahapan yang perlu dilalui suatu lembaga untuk mencapai tujuan di
samping itu strategi merupakan serangkaian keputusan atau
tindakan yang sering dibuat oleh manajemen puncak dan
dilaksanakan oleh hierarki untuk memungkinkan suatu organisasi
mencapai tujuan organisasinya adanya inisiatif strategi baru artinya

ada pembaruan peningkatan atau ide-ide baru pada strategi tersebut.
2. Program Strategy (Strategi Program)

Strategi ini lebih memberi perhatian pada implikasi-implikasi
strategi dari program tertentu. Kira-kira apa dampaknya apabila
suatu program tertentu dilancarkan atau diperkenalkan. Program
adalah instrument kebijakan yang berisi satu atau lebih kegiatan
yang dilaksanakan oleh instansi pemerintah/lembaga untuk
mencapai sasaran dan tujuan serta memperoleh alokasi anggaran,
atau kegiatan masyarakat yang dikoordinasikan oleh instansi

pemerintah.
a. Perencanaan Program

Perencanaan program adalah proses memutuskan program-
program yang akan dilaksankan oleh organisasi dan
perkiraan jumlah sumber daya yang akan dialokasikan ke

setiap program selama beberapa tahun kedepan.
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b. Pelaksanaan Program

Pelaksanaan adalah aktivitas atau usaha-usaha yang
dilaksanakan untuk melaksanakan semua rencana dan
kebijakan yang telah dirumuskan dan ditetapkan dengan
dilengkapi segala kebutuhan, siapa yang melaksanakan,
dimana tempat pelaksanaannya, mulai dan bagaimana cara

yang harus dilakukan

Dari program dan kegiatan yang dilaksanakan tersebut akan terlihat
bagaimana dampaknya. Dampak dapat dimaknai sebagai suatu
akibat dari dilaksanakannya suatu tindakan yang telah dilakukan
dengan maksud tertentu. Adapun aspek-aspek yang dapat dilihat
yaitu apakah strategi yang dilaksanakan akan memberikan dampak

positif terhadap instansi atau sasarannya.

3. Resource Support Strategy (Strategi Pendukung Sumber Daya)

Strategi sumber daya ini memusatkan perhatian pada
memaksimalkan sumber-sumber daya esensial yang tersedia guna
meningkatkan kualitas kinerja organisasi. Aspek yang muncul dari

strategi sumber daya ini menurut (Melyani et al., 2022) adalah:

a. Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana disebut juga dengan peralatan adalah
setiap benda atau alat yang dipergunakan untuk memperlancar
atau mempermudah pekerjaan atau gerak aktivitas dari instansi
daerah maupun pemerintahan daerah.

b. Sumber Daya Manusia

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan suatu aset atau

modal non-material yang harus tersedia dengan baik bagi
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terwujudnya tujuan dari suatu instansi yang merupakan motor
penggerak bagi pelaksanaan segala program dan kegiatan dari
sebuah instansi tersebut. SDM harus terpenuhi dari segi
kuantitas dan kualitas atau kompetensi.

c. Sumber Daya Finansial
Pendanaan adalah salah satu faktor yang paling mendesak dari
setiap kegiatan yang dilaksanakan dari sebuah lembaga. Suatu
kegiatan tidak akan dapat dengan berjalan baik jika tidak
didukung oleh kemampuan finansial.

4. Institusional Strategy (Strategi Kelembagaan)

Menurut Kotten, fokus dari strategi ini adalah mengembangkan
organisasi untuk melaksanakan inisiatif-inisiatif strategi. Strategi
kelembagaan juga berkaitan dengan SOP dan MoU suatu instansi
atau organisasi. SOP atau Standar Operasional Prosedur
merupakan suatu pedoman atau acuan yang digunakan untuk
memastikan kegiatan operasional organisasi berjalan dengan
lancar. Memorandum of Understanding (MoU) dalam Bahasa
Indonesia berarti nota kesepahaman adalah sebuah dokumen legal
yang menjelaskan persetujuan antara dua atau lebih belah pihak
(Sailendra, 2015)

Pada bidang pemerintahan, strategi menekankan bagaimana pemikiran
pemerintah menjalankan tindakan guna mencapai kesuksesan
penyelenggaraan pemerintahan dengan tindakan yang strategis yaitu

dengan memiliki arahan yang jelas dalam pencapaian tujuan.
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Berdasarkan teori oleh Geoff Mulgan (Fajrianti et al., 2021) pada
pelaksanaan strategi yaitu dengan memfokuskan perhatian pada:

1. Purpose (Tujuan)

Kondisi ideal menentukan tujuan dalam tahapan strategi pemerintah
ini dijelaskan antara lain untuk dapat memahami mengapa tujuan
tersebut menjadi suatu yang penting kemudian apa yang membuat
tujuan tersebut menjadi sebuah kebutuhan yang harus dilaksanakan
oleh organisasi dan harapan seperti apa yang ingin dimiliki dalam

pelaksanaan tujuan tersebut.

2. Envirorments (Lingkungan)

Lingkungan merupakan salah satu faktor keberhasilan dari strategi
yang telah ditentukan dalam sebuah organisasi dalam mencapai
tujuannya kondisi ideal dalam lingkungan menyatakan bahwa baik
lingkungan internal maupun eksternal dari instansi berarti dapat
menganalisa sejauh mana kapasitas dari instansi pelaksanaan

strategi tersebut untuk meresponnya.

3. Direction (Arahan)

Suatu arahan dilakukan guna mencapai sebuah tujuan dan hasil
yang diinginkan dengan melalui keputusan perintah tertinggi
kondisi yang ideal seharusnya terjadi di lapangan yaitu untuk
menentukan arah strategi untuk prioritas apa saja yang hendak
dibuat serta target apa saja yang hendak dicapai dalam kurun waktu

yang sudah ditentukan dan disepakati bersama.
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4. Actions (Tindakan)

Tindakan merujuk pada suatu langkah konkret yang diambil untuk
mencapai sasaran yang telah ditetapkan dengan
mengimplementasikan strategi. Tindakan berhubungan dengan
bagaimana mereka mencapai tujuan dengan strategi yang rinci
kebijakan hukum dan program serta kepemimpinan yang inspiratif
untuk membujuk orang agar berkomitmen pada tujuan tersebut

kebersamaan tujuan ini untuk menciptakan nilai publik.

5. Learning (Pembelajaran)

Pembelajaran merupakan sistem untuk memahami tidak hanya
tindakan mana yang berhasil atau tidak tetapi juga apakah ada
kebutuhan untuk memikirkan kembali tujuan serta menganalisa dan
memilih arahan. Dari proses ini dapat dilihat apakah terdapat
kekurangan atau kesalahan dalam pelaksanaannya sehingga dapat
diperbaiki untuk kedepannya dan menjadi acuan untuk menjalankan

strategi yang lebih baik lagi.

Berdasarkan teori di atas peneliti menilai bahwa teori strategi yang
dikemukakan oleh Jack Koteen dinilai lebih relevan dalam menilai
strategi dalam meningkatkan inovasi di daerah Kabupaten Pringsewu.
Keunggulan dalam indikator-indikator teori Jack Kooten lebih jelas
dan spesifik. Oleh karena itu teori dari Jack Kooten khususnya pada
indikator Strategi Organisasi, Strategi program, Strategi Pendukung
Sumber Daya dan Strategi Kelembagaan lebih tepat untuk dijadikan
acuan dalam penelitian ini karena sub indikator tersebut memiliki
kesesuaian dengan fokus penelitian yang dilakukan di Badan

Perencanaan dan Pembangunan Daerah Kabupaten Pringsewu.
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2.2.4 Peranan Strategi

Dalam suatu lingkungan organisasi atau perusahaan posisi strategi
memiliki peranan yang sangat penting bagi keberhasilan suatu
organisasi atau perusahaan karena meliputi tindakan koordinasi serta
pelaksanaan dalam pencapaian tujuan. Adapun menurut (Grant, 1999)

strategi mencakup peranan penting dalam mencapai suatu tujuan yaitu:

1. Strategi sebagai pendukung untuk pengambilan Keputusan

Strategi berarti sebagai suatu elemen dalam pencapaian kesuksesan
strategi suatu hal yang dapat memberikan ikatan hubungan antara
hasil dari ide yang diambil oleh individu atau pemimpin dalam

instansi yang berkaitan.

2. Strategi sebagai sarana koordinasi dan komunikasi

Peran koordinasi dan komunikasi sangat penting karena sarana
tersebut dapat memberikan kesamaan arah bagi perusahaan atau

organisasi sehingga tujuannya dapat tercapai.

3. Strategi sebagali target

Konsep ini dapat dipadukan dengan visi misi dalam menentukan
arah perusahaan berada untuk masa yang akan datang dalam
menetapkan suatu strategi sebagai target dapat membantu seorang
individu didengarkan atas gagasan dan idenya untuk mencapai

tujuan yang telah ditetapkan bersama.
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2.2.5 Strategi Pemerintahan

Dalam hal keorganisasian pemerintah arti strategi didefinisikan oleh
(Higgins dkk, 1985), yaitu enterprise strategy yang berkaitan dengan
respon masyarakat, setiap organisasi mempunyai hubungan dengan
Masyarakat. Masyarakat adalah kelompok yang berada di luar
organisasi serta tidak dapat dikontrol. Seperti yang dikutip dalam
penelitian Christian 2020, Geoff Mulgan menyatakan, “Public strategy
is the systematic use of public resources and powers, by public
agencies, to achieves public goods”. Definisi strategi yang
dikemukakan oleh Geoff Mulgan tersebut berbicara tentang strategi
yang diperuntukkan bagi organisasi pembuat kebijakan atau
pemerintah yang bertujuan untuk kepentingan publik. (Christian,
2020).

Sistem pemerintahan baik pusat maupun daerah pasti menginginkan
daerah yang dipimpinnya menjadi lebih baik dan lebih maju dalam
berbagai bidang kehidupan demi kesejahteraan masyarakatnya. Oleh
karena itu di sinilah diperlukan suatu usaha yang maksimal serta
dukungan dari semua pihak sehingga segala yang dicatat dicita-citakan
akan tercapai demi kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat.
Strategi merupakan unsur terpenting dalam suatu organisasi atau
instansi pemerintah melalui strategi suatu seni atau teknik dalam
pengambilan keputusan dan arah kebijakan akan berdampak dalam
satu atau lima tahun kedepan agar nantinya tujuan atau visi misi
organisasi atau instansi dapat terlaksana secara efektif dan efisien,
sehingga diperlukan strategi dengan sebuah pola atau rencana yang
mengintegrasi tujuan pokok suatu organisasi, kebijakan serta tahapan

kegiatan dalam keseluruhan yang bersifat kohesif.

Sehingga dari berbagai pengertian tersebut disimpulkan bahwa strategi
pemerintah merupakan cara atau langkah-langkah yang dilakukan oleh

lembaga atau organisasi untuk mencapai tujuan yang diciptakan demi
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kemajuan suatu kota yang sedang dipimpin sehingga tercapai
masyarakat yang sejahtera.

1.3 Tinjauan Inovasi Daerah

2.3.1 Pengertian Inovasi Derah
Dalam arti luas inovasi tidak hanya terbatas pada produk inovasi dapat
berupa ide cara ataupun objek yang ditafsirkan oleh seseorang sebagai
sesuatu yang baru. Pengertian inovasi sering merujuk pada perubahan
yang dirasakan sebagai hal yang baru oleh masyarakat
yang mengalaminya. Kata inovasi dapat diartikan sebagai proses atau
hasil pengembangan maupun pemanfaatan serta mobilisasi
pengetahuan keterampilan termasuk keterampilan teknologi dan
pengalaman untuk menciptakan atau memperbaiki produk sehingga

mempunyai nilai yang lebih berarti.

Hampir sama dengan inovasi organisasi menurut Sutarno dalam
(Hutagalung & Hermawan, 2018) didefinisikan sebagai cara baru
dalam pengaturan kerja dan dilakukan dalam sebuah organisasi untuk
mendorong dan mempromosikan keunggulan kompetitif dalam hal ini
inovasi organisasi ditujukan untuk mendorong individu supaya
berpikir secara mandiri dan kreatif serta menerapkan pengetahuan

pribadi untuk menghadapi tantangan di organisasi.

Dalam peraturan pemerintah nomor 38 tahun 2017 tentang inovasi
daerah menyebutkan bahwa inovasi daerah merupakan semua bentuk
pembaharuan dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah yang
bertujuan untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan kualitas
pelayanan publik. Konsep ini menekankan pentingnya inovasi dalam
manajemen pemerintahan daerah untuk mencapai kesejahteraan

masyarakat dan daya saing daerah. Penyelenggaraan inovasi daerah
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dilakukan melalui sistem yang melibatkan berbagai perangkat daerah
yang bertugas untuk mengimplementasikan, memantau, dan
mengevaluasi inovasi yang diusulkan. Inisiatif inovasi dapat berasal
dari masyarakat, perguruan tinggi, atau pemerintah daerah sendiri.
Semua inovasi yang dilaksanakan harus dilaporkan dan terdaftar untuk
mendapatkan pembinaan dari pemerintah daerah. Secara keseluruhan,
inovasi daerah merupakan langkah strategis untuk menciptakan
pemerintahan yang lebih responsif dan adaptif terhadap kebutuhan
masyarakat, serta untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang

berkelanjutan di tingkat lokal.

Dalam perspektif kewenangan daerah, peluang adanya inovasi daerah
merupakan jawaban dari fakta keberagaman kondisi serta kemampuan
daerah-daerah di Indonesia termasuk kemampuan pemimpin dan
masyarakatnya. Pengelolaan inovasi dalam organisasi merupakan
bagian dari manajemen strategi organisasi pengelolaan inovasi
diarahkan untuk menjawab tantangan dan tuntutan untuk melayani dan
memenuhi kebutuhan berbagai kelompok kepentingan organisasi cara
pandang ini menekankan efisiensi sebagai sasaran
strategis dari inovasi. Untuk menghindari turunnya semangat dalam
jangka panjang berinovasi hendaknya perlu memegang prinsip bahwa
lebih baik melakukan inovasi dari hal kecil secara terus-menerus
daripada melakukan inovasi yang besar tetapi setelahnya kehabisan
energi dan ide untuk melakukan inovasi di tahap selanjutnya (Adani,
2021). Oleh karena itu inovasi tidak hanya sekedar ide atau gagasan
tetap juga melibatkan implementasi integrasi dalam sistem serta

evaluasi jangka panjang.
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2.3.2 Bentuk Inovasi

2.3.3

Bentuk inovasi daerah antara lain:

Inovasi tata kelola pemerintahan daerah merupakan inovasi dalam
pelaksanaan ~ manajemen pemerintahan daerah yang meliputi
penataan tata laksana internal dalam pelaksanaan fungsi
manajemen dan pengelolaan unsur manajemen seperti e-planning,
e-budgeting dan lain sebagainya.

Inovasi pelayanan publik merupakan inovasi dalam penyediaan
layanan kepada masyarakat seperti pelayanan barang atau jasa
publik serta inovasi yang berjenis dan berbentuk barang atau jasa
publik yang bermanfaat untuk memberikan pelayanan langsung
kepada masyarakat contohnya dalam pelayanan perizinan
pelayanan kesehatan dan inovasi dalam pelayanan Pendidikan
Inovasi bentuk lain sesuai dengan urusan bidang pemerintahan
bidang urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah
yaitu segala bentuk inovasi daerah dalam penyelenggaraan urusan
pemerintahan yang menjadi kewenangan pemerintah daerah
seperti inovasi dalam bidang urusan pekerjaan umum, inovasi
dalam bidang urusan lingkungan hidup dan lain sebagainya,
inovasi tersebut dapat berupa energi baru terbarukan, ketahanan

pangan, penyelesaian masalah sosial dan sebagainya

Kriteria Inovasi
Kriteria inovasi daerah meliputi:

1. Mengandung pembaharuan seluruh atau sebagian unsur dari

inovasi

2. Memberi manfaat bagi daerah dan atau masyarakat
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3. Tidak mengakibatkan pembebanan dan atau jasa pembatasan
pada masyarakat yang tidak sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan

4. Merupakan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan
daerah

5. Dapat direplikasi

Indeks Inovasi Daerah

Indeks Inovasi Daerah adalah himpunan inovasi daerah yang telah
dilaporkan kepada Menteri Dalam Negeri sebagai sebuah bentuk
Pembaharuan dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah. Bentuk
kebaharuan didasarkan urusan dan kewenangan suatu pemerintahan
daerah pada setiap tingkatanya. Dari hasil indeks inovasi daerah
didapatkan peringkat dari inovasi daerah pada sebuah pemerintahan
daerah. Pemeringkatan inovasi daerah dapat memberikan informasi
mengenai pemertaan inovasi daerah, pemberian penghargaan serta
pembinaan bagi pemerintahan daerah. Hal ini diharapkan dapat
lebih memacu kreativitas dan inovasi pemerintah daerah yang
mendapatkan penghargaan, serta memotivasi pemerintah daerah
lainnya untuk lebih meningkatkan kreativitas dan inovasi dalam

pelaksanaan program kebijakannya di seluruh aspek.

Adapun fungsi indeks inovasi daerah sebagai pendukung reformasi

birokrasi pemerintahan yaitu:

1. Registrasi sarana pelaporan inovasi daerah

2. Bank data himpunan inovasi daerah

3. Peta pembinaan instrumen pengukuran inovasi daerah

4. Perhitungan kinerja pemerintah daerah (perhitungan tambahan
penghasilan pegawai daerah dan laporan penyelenggaraan

pemerintah daerah).



26

1.4 Kerangka Berpikir

Kerangka pemikiran digunakan sebagai dasar atau landasan dalam
pengembangan teori dan berbagai konsep yang digunakan dalam suatu
penelitian serta berhubungan dengan rumusan masalah yang digunakan.
Badan Perncanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) merupakan Badan
yang memiliki fungsi signifikan dalam proses pembangunan. Selain itu peran
kelembagaan sebagai bagian dari pelaksanaan, pengelolaan, hingga fasilitasi
inovasi daerah di BAPPEDA penting untuk melihat bagaimana strategi
dalam peningkatan inovasi daerah Kabupaten Pringsewu. Dengan kondisi
naik turunnya peringkat, skor indeks serta kategori yang didapatkan selama
periode tahun 2020-2024 dapat memperlihatkan kondisi inovasi di daerah

serta tingkat daya saingnya.

Namun terdapat beberapa hal yang menjadi hambatan/permasalahan
diantaranya belum adanya lembaga khusus yang menyelenggarakan dan
mengelola penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan, Sumber daya
manusia di bidang ilmu pengetahuan, teknologi, dan inovasi (iptekin) yang
terbatas serta sulitnya mengumpulkan data pendukung tentang inovasi
daerah.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini ialah teori Strategi menurut

(Koteen, 1991) dalam yang meliputi:

1.  Corporate Strategy (Strategi Organisasi)
Strategi ini berkaitan dengan perumusan visi misi tujuan nilai-nilai dan
inisiatif inisiatif strategi baru pembatasan pembatasan diperlukan yaitu

mengenai apa yang dilakukan dan untuk siapa
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Program Strategy (Strategi Program)

Strategi ini lebih memperhatikan pada implikasi-implikasi strategi dari
program tertentu kira-kira apa dampaknya apabila suatu program
tertentu dilancarkan atau diperkenalkan (apa dampaknya bagi

sasaran organisasi).

Resource Support Strategy (Strategi Pendukung Sumber Daya)

Strategi sumber daya ini memusatkan perhatian pada memaksimalkan
sumber-sumber daya esensial yang tersedia guna meningkatkan kualitas
Kinerja organisasi. Sumber daya itu dapat berupa tenaga, keuangan,

teknologi, dan sebagainya.

Institutional strategy (Strategi Kelembagan)

Fokus dari strategi ini adalah mengembangkan organisasi melalui
inisiatif-inistaif strategi. Adapun beberapa aspek yang ingin dilihat
dalam dari strategi kelembagaan ini adalah bagaimana organisasi dapat
memanfaatkan semaksimal mungkin unsur-unsur kelembagaan yaitu
struktur organisasi, kewenangan dan Standar operasional prosedur

(SOP) yang dimiliki untuk memudahkan pencapaian tujuan.
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Kerangka pemikiran penulis dalam penelitian ini dijabarkan dalam bentuk
gambar sebagai berikut:
Gambar 1. Kerangka pikir

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2017 Tentang
Inovasi Daerah yang mengharuskan daerah otonom untuk
memiliki institusi yang mengelola Inovasi

1

Strategi Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
(BAPPEDA) Kabupaten Pringsewu sebagai pengelola
Inovasi Daerah

!

Teori Strategi (Koteen, 1991) dalam
(Kasmira et al., 2020) :

1. Strategi Organisasi (Tujuan, Inisiatif
strategi baru)

2. Strategi Program (Dampak Program)

3. Strategi Pendukung Sumber Daya
(Sarana prasarana, SDM, Finansial)

4. Strategi Kelembagaan (Struktur
organisasi, kewenangan, SOP)

|

Peningkatan Daya Saing Daerah Melalui Indeks Inovasi Daerah Tahun 2021
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3.1 Tipe Penelitian

3.2

Jenis metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif
merupakan metode yang bertujuan untuk memahami permasalahan deangan

mendeskripsikannya secara mendalam.

Penelitian kualitatif merujuk pada analisis data non-matematis. Penelitian
kualitatif merupakan penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena
tertentu berupa sesuatu hal yang dialami oleh subjek penelitian seperti
perilaku, persepsi, motivasi, serta Tindakan dan sebagainya yang secara
holistik dideskripsikan dalam bentuk kata-kata yang menggambarkan
kondisi apa adanya. (Fiantika dkk., 2022)

Melalui penelitian kualitatif peneliti dapat menggali subjek, merasakan apa
yang mereka alami dalam kehidupan sehari-hari, peneliti juga memusatkan
perhatian pada kenyataan dan kejadian dalam konteks yang akan diteliti.
Ditinjau dari jenis pendekatan penelitian, maka dalam penelitian ini
menggunakan penelitian deskriptif. Data yang dikumpulkan berupa kata-
kata, hasil wawancara, hasil observasi, dan hasil pengkajian isi dokumen.
Dalam hal ini peneliti ingin mengumpulkan data secara jelas dan realistis di
lapangan. Peneliti bermaksud untuk menjelaskan tentang strategi dan

BAPPEDA Pringsewu dalam meningkatkan indeks inovasi daerah.

Lokasi Penelitian

Adapun lokasi Penelitian ini dilakukan di Bappeda Kabupaten Pringsewu.
Lokasi ini dipilih karena Bappeda Kabupaten Pringsewu merupakan instansi

yang berwewenang sebagai pelaksana, pengelolaan, hingga fasilitasi sistem
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inovasi daerah di Kabupaten Pringsewu. Lokasi ini dipilih karena peneliti
juga menemukan fenomena permasalahan terkait inovasi daerah, selain itu
lokasi penelitian merupakan lokasi magang peneliti, sehingga peneliti dapat
mengidentifikasi fenomena tersebut dan menjadikan tema dalam penelitian
ini terkait strategi Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten

Pringsewu dalam meningkatkan inovasi.

Fokus Penelitian

Fokus penelitian menjadi hal penting untuk membatasi masalah studi dan
penelitian. Untuk memperjelas pemahaman tentang konsep-konsep yang
digunakan dalam penelitian ini, maka fokus dalam penelitian ini yang
dimaksud adalah yang berkaitan dengan strategi BAPPEDA dalam
meningkatkan inovasi daerah yang menggunakan empat model strategi dari

Jack Kotten dalam (Kasmira et al., 2020) yang meliputi :

1.  Corporate Strategy (Strategi Organisasi)
a. Tujuan (Visi dan Misi)

b. Inisiatif-inisiatif strategi baru

2. Program Strategy (Strategi Program)
a. Perencanaan Program
b. Pelaksanaan Program
Pelaksanaan program meliputi siapa yang melaksanakan, dimana
tempat pelaksanaan dan bagaimana cara yang harus dilakukan

c. Dampak program (dampak positif dan negatif)

3. Resource Support Strategy (Strategi Pendukung Sumber Daya)
a. Sarana Prasarana
b. Sumber daya manusia

c. Finansial
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4. Institutional strategy (Strategi Kelembagan)
a. Struktur organisasi
b. Kewenangan
c. SOP

Keempat model strategi tersebut dinilai dapat memberikan deskripsi
mengenai strategi yang dilakukan oleh Badan Perencanaan dan
Pembangunan Daerah Kabupaten Pringsewu dalam meningkatkan indeks
inovasi daerah yang bisa dilihat dari daya saingnya melalui pengukuran

indeks inovasi daerah.

Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini meliputi:

1. Data Primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari
objek penelitian yang bersifat faktual. Untuk mendapatkanya peneliti
menggunakan hasil data berupa observasi, wawancara dan studi
dokumen. Hasil data yang didapatkan dapat berupa rekaman, catatan
dan gambar dari kegiatan yang diperoleh saat proses observasi dan
wawancara terkait dengan Strategi BAPPEDA Pringsewu dalam

meningkatkan indeks inovasi daerah.

2. Data sekunder, merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung,

data-data yang sudah tersedia dapat diperoleh oleh peneliti dengan
membaca, melihat atau mendengarkan. Data yang didapatkan peneliti
berasal dari buku-buku, dokumen, media online, buku pedoman,

pustaka serta dokumentasi yang berhubungan dengan Inovasi Daerah.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah :

1. Observasi
Observasi adalah suatu pengamatan yang dilakukan secara langsung,
khusus dan pencatatan yang sistematis yang ditujukan pada satu atau
beberapa fase masalah dalam rangka penelitian, dengan maksud untuk
mendapatkan data yang diperlukan untuk pemecahan masalah yang
dihadapi. Dalam kegiatan observasi peneliti bertindak sebagai
pengamat independent dan menerapkan teknik observasi non
partisipan. Dalam penelitian ini observasi dilakukan dengan melakukan
pengamatan terkait strategi dalam meningkatkan inovasi daerah,
observasi yang dilakukan leh peneliti adalah dengan melihat kondisi

secara langsung di lapangan yaitu pada kantor BAPPEDA Pringsewu.

2. Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data secara interaktif.
Teknik wawancara merupakan teknik penggalian data melalui
percakapan yang dilakukan dengan maksud tertentu, dari dua pihak
atau lebih. Proses wawancara bertujuan untuk memperoleh keterangan
untuk tujuan penelitian ini. Berdasarkan prosedur wawancara ada tiga
(3) jenis wawancara, yaitu wawancara bebas, wawancara terpimpin dan

wawancara bebas terpimpin.

Bersadarkan prosedur wawancara tersebut, peneliti menggunakan
wawancara bebas terpimpin, yang wawancara boleh dilakukan peneliti
baik secara mendalam ataupun masih dalam garis besar pertanyaan-
pertanyaan pokok yang akan ditanyakan peneliti, sehingga pada saat
peneliti melakukan wawancara tidak menutup kemungkinan akan
peneliti akan menggali topik yang akan diteliti. secara lebih jauh.

Kegiatan wawancara yang akan dilakukan peneliti, dalam pemilihan
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informan penelitian ini menggunakan teknik sampel secara subjektif
dengan tujuan serta maksud tertentu yang menganggap bahwa informan
tersebut memiliki informasi yang memiliki pemahaman terkait
penyelenggaraan inovasi daerah. Adapun yang menjadi informan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 4. Informan Penelitian

No Nama Informan Jabatan

1. Imam Santiko Raharjo, S.Si  Kepala BAPPEDA

2. Fenny Aprilia. S.Sos Kabid Penelitian dan
Pengembangan

3. Eko Waluyo S.Kom Pengelola Bahan Perencanaan
Penelitian dan Pengembangan

4. Intan Widora S.Pd.,Gr Guru Pertama Bahasa Inggris
UPT SMP N 01 Sukoharjo
(Pengguna Inovasi dan

Pemenang Penghargaan Inovasi
daerah dalam mewakili
Kabupaten Pringsewu pada
tingkat Provinsi Lampung)

5. Restiana, S.T Tim  Operator penginputan
Inovasi Daerah Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten
Pringsewu

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2024

. Studi Dokumen

Studi dokumen merupakan teknik pengumpulan data mengenai hal-hal
atau variabel-variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar,
majalah, notulen rapat, dan sebagainya. Metode studi dokumen ini
merupakan sumber non manusia, yang cukup bermanfaat karena telah
tersedia. Metode ini dipergunakan untuk memperoleh data berupa
catatan-catatan dan dokumen lain yang berhubungan dengan penelitian.
Dalam hal ini Studi dokumentasi yang menunjang dalam penelitian

mengenai strategi dalam meningkatkan inovasi daerah berupa Surat
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Keputusan (SK), peraturan Perundang-undangan, serta dokumen yang

berkaitan dengan strategi inovasi daerah Kabupaten Pringsewu.

Adapun dokumen yang berhasil diperoleh peneliti yaitu:

1. Perbub Inovasi Daerah Kabupaten Pringsewu No 23 Tahun 2021

2. Perbub No. 40 Tahun 2021 Tentang Kedudukan, Susunan
Organisasi, Tugas, dan Fungsi serta Tata Kerja Perangkat Daerah
Kabupaten Pringsewu

3. SK Tim Pengelola dan Penginputan indeks inovasi daerah Tahun
2023

4. SK Indeks Inovasi Daerah tahun 2023

5. Surat Keputusan Gubernur Lampung Nomor G/617/V1.06/HK/2023
Tentang Penetapan Pemenang Lomba Anugerah Inovasi Daerah
Provinsi Lampung Tahun 2023

6. Piagam Penghargaan Kompas Iptek 2022

7. SOP Penginputan indeks inovasi daerah

8. SOP Kompas Iptek

3.6 Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses mencari dan mengatur catatan lapangan
serta bahan-bahan lainnya yang ditemukan di lapangan. Menurut Miles
Huberman dan Saldana dalam (Fiantika dkk.,2022) tentang analisis data
kualitatif, teknik analisis data terdiri dari tiga aliran yaitu kondensasi data
(data condensation), tampilan data (data display) dan penarikan

kesimpulan/verifikasi (conclusion drawing/verification)

1. Kondensasi data (data condensation)

Kondensasi data merupakan bentuk analisis dengan cara
membersihkan, menyortir, meusatkan serta mengatur data sehingga
dapat ditarik kesimpulan dan verifikasi. Dalam teknik kondensasi data

mengacu pada proses pemilihan, penyederhanaan atau transformasi
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data yang tampak pada catatan lapangan, transkip wawancara, dokumen
dan bahan empiris lainnya. Proses kondensasi data berlanjut sampai
laporan akhir dibuat, sehingga kondensasi data terjadi terus menerus
selama penelitian berorientasi pada kualitas. Kondensasi data tidak
terpisah dari bagian analisis namun juga tidak selalu berarti
kuantifikasi.

. Penyajian data (data display)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data
merupakan proses pengumpulan data yang bisa disusun dalam bentuk
uraian singkat, kategori, bagan, gambar, jaringan dan sejenisnya. Dalam
teknik ini yang paling sering digunakan dalam menyajikan data adalah
dengan teks yang bersifat naratif. Seperti halnya kondensasi data,
pembuatan dan penggunan tampilan tidak dapat dipisahkan dari analisis
dan merupakan bagian dari analisis. Data yang ditampilkan harus jelas

agar pembaca mengerti apa yang ditampilkan.

. Penarikan Kesimpulan (Conclusion drawing)

Penarikan Kesimpulan merupakan jawaban atas fokus penelitian
berdasarkan hasil analisis data. Hasil dari Kesimpulan penelitian
ditampilkan dalam bentuk desktriptif. Makna yang ada dari data yang
diuji bersifat masuk akal, kekokohannya, dan komparabilitasnya
sehingga valid. Dalam penelitian ini hal yang akan disimpulkan terkait
fokus strategi dan hambatan BAPPEDA Pringsewu dalam dalam
meningkatkan sistem inovasi daerah. Penarikan kesimpulan bisa
dilakukan jika data sudah terlengkapi, setelah data didapatkan di
lapangan kemudian direduksi, diambil hal-hal pokok dan di display,
lalu selanjutnya akan didapatkan kesimpulan dari hasil penelitian yang
dilakukan.
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3.7 Teknik Validasi Data

Uji keabsahan data diperlukan untuk memastikan data yang telah diperoleh
pada saat pengumpulan data di lapangan merupakan data yang baik, benar
dan dapat dipercaya serta data tersebut bersifat relevan dengan permasalahan
yang diteliti. Kriteria utama dalam terhadap data penelitian kualitatif adalah
bersifat validitas, reliabilitas dan objektivitas. Uji kebsahan data dalam
penelitian dapat dilakukan melalui perpanjangan pengamatan, menggunakan

bahan referensi, member check, dan triangulasi.
1. Perpanjangan pengamatan

Perpanjangan pengamatan memiliki arti bahwa peneliti kembali
melakukan pengamatan ke lapangan karena ada data yang ada belum
lengkap. Dalam perpanjangan pengamatan dibutuhkan strategi yang
dilakukan oleh peneliti, salah satunya adalah melakukan diskusi dengan
informan melalui diskusi ini peneliti dan informan akan terbentuk
hubungan yang terbuka dan memudahkan informasi yang diperlukan

menjadi lengkap dan objektif.
2. Menggunakan bahan referensi

Bahan referensi merupakan bahan yang digunakan untuk mendukung
data yang sudah didapatkan oleh peneliti. Sebagai contoh, data hasil
wawancara perlu disertai dengan bukti rekaman dan catatan,
sedamgkan data tentang interaksi manusia atau gambaran keadaan
perlu ditunjang dengan foto-foto. Oleh karena itu peralatan seperti
kamera dan alat rekam suara sangat diperlukan untuk memperkuat
kredibitas data yang didapat oleh peneliti. Serta dalam penyusunan
laporan penelitian, sangat disarankan untuk menyertakan foto-foto

maupun dokumen sebegai pelengkap data agar lebih dapat dipercaya.
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3. Member check

Member cek adalah suatu proses pengecekan ulang data yang telah
diperoleh peneliti yang bertujuan untuk mengetahui sebeberapa jauh
data yang diperoleh, apakah sudah sesuai dengan yang telah diberikan
oleh pemberi data atau belum. Dalam pelaksanaan member check bisa
dilakukan saat satu periode pengumpulan data setelah selesai dan telah
ditemukan kesimpulan. Cara member check dapat dilakukan secara
mandiri dengan mendatangi informan pemberi data atau melalui forum
diskusi kelompok, selanjutnya setelah data disepakati bersama

informan bisa diminta untuk menandatangani agar data bersifat valid.
4. Triangulasi

Teknik triangulasi diartikan sebagai pengecekan ulang mengenai
keakuratan data atau informasi yang diperoleh. Oleh karena itu terdapat
teknik pemeriksaan keabsahan data melalui triangulasi dapat berupa

penggunaan triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

a. Triangulasi sumber

Triangulasi sumber dapat dilakukan melalui pengecekan data yang
sudah diperoleh dari beberapa sumber. Dalam hal ini melalui hasil
pengamatan peneliti melakukan pengumpulan dan pengujian data
dari hasil wawancara dan dokumen vyang ada kemudian
membandingkan hasilnya. Selanjutnya berdasarkan data tersebut
menghasilkan realita yang terjadi di lapangan dengan berdasarkan
hasil pernyataan dari narasumber melalui wawancara mendalam.
Sehingga peneliti dapat melihat perbedaan terhadap hasil observasi

dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti.

b. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik dapat dilakukan dengan cara melakukan

pengecekan data kepada sumber yang sama tetapi dengan
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menggunakan teknik yang berbeda. Dalam teknik ini jika data telah
diperoleh melalui wawancara, observasi dan dokumentasi ternyata
ditemukan hasil yang berbeda, maka peneliti akan melalukan
kegiatan diskusi kepada informan kembali dengan tujuan

memastikan kebenaran sebuah data.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan
pada bab sebelumnya peneliti menarik kesimpulan mengenai strategi
badan perencanaan pembangunan daerah kabupaten Pringsewu

dalam meningkatkan indeks inovasi di daerah yaitu sebagai berikut:
A. Strategi organisasi

Strategi organisasi yang dilakukan oleh Bappeda Kabupaten
Pringsewu yaitu dengan membuat program-program yang
sesuai dengan tujuan peningkatan indeks inovasi daerah, yaitu
Bappeda Kabupaten Pringsewu dalam mendukung indeks
inovasi daerah yaitu adanya komitmen kepala daerah yang
tertuang dalam Perbup No. 23 Tahun 2021 tentang inovasi,
pembuatan SK  Tim Pengelola Inovasi SK  No:
B/145/KPTS/B.01/2023 serta membuat inisiatif strategi baru
melalui Inovasi Konduksi (Kolaborasi antar Stakeholder untuk

peningkatan Inovasi).
B. Strategi Program

Strategi Program yang dilakukan oleh Bappeda Kabupaten
Pringsewu adalah dengan melaksanakan Kompas Iptek dan
Workshop 11D. Program tersebut berdampak pada Perwakilan
Lomba di Kabupaten Pringsewu yang berasil meraih juara
Anugerah Inovasi di Provinsi Lampung dan melalui penilaian
indikator indeks inovasi berhasil menaikkan peringkat 11D
tahun 2022 sampai tahun 2024
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C. Strategi pendukung sumber daya

Strategi pendukung sumber daya dalam hal prasarana Bappeda
Pringsewu memanfaatkan sumber daya yang ada pada kantor
Bappeda menyediakan fasilitas berupa sarana dan prasarana
penunjang kerja yang ada di kantor Bappeda kabupaten
Pringsewu. Melakukan Perekrutan SDM melalui media sosial.
Sedangkan sumber daya finansial yang berasal dari APBD
kabupaten Pringsewu.

D. Strategi Kelembagaan

Strategi kelembagaan strategi kelembagaan yang dilakukan
oleh Bappeda Pringsewu vyaitu dengan memanfaatkan
semaksimal mungkin unsur kelembagaan yaitu seperti Struktur
organisasi dan kewenangan yang terdapat dalam Perbup Nomor
40 tahun 2021. SOP yang digunakan berasal dari Juknis 11D
Kemendagri terbaru tahun 2024 serta SOP lain yang berkaitan
dengan pelaksanaan program peningkatan indeks inovasi
daerah yang meliputi, SOP Penginputan Indeks Inovasi Daerah,
SOP Penyusunan Laporan Indeks Inovasi Daerah, dan SOP

Penyusunan Laporan Indeks Inovasi Daerah.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah
dikemukakan maka saran yang dapat peneliti berikan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:
5.2.1 Saran bagi Bappeda Kabupaten Pringsewu

A. Diharapkan agar BAPPEDA Kabupaten Pringsewu
segera mempercepat usulan perubahan dari BAPPEDA

menjadi Badan Perencanaan Pembangunan Riset dan
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Inovasi Daerah (BAPPERIDA) melalui tahap persiapan
yaitu analisis kebutuhan, analisis kelayakan dan tahap
perencanaan melalui penyusunan rancangan peraturan
daerah (Raperda) serta melakukan konsultasi publik
(untuk mendapatkan masukan dari berbagai pihak terkait
seperti OPD, DPRD, Akademisi, Masyarakat sipil, dan

sektor swasta).

Diharapkan agar BAPPEDA Kabupaten Pringsewu dapat
melakukan evaluasi secara berkala dari setiap
pelaksanaan kegiatan inovasi seperti Program Kompas
Iptek dan Workshop peningkatan 11D agar semakin
berkembang serta hasil inovasi yang telah ada dalam
database BAPPEDA bisa bermanfaat serta menjadi

contoh bagi daerah lain

Diharapkan agar BAPPEDA Kabupaten Pringsewu
membuat Klinik Inovasi sebagai langkah strategis yang
bertujuan untuk memfasilitasi dan mendukung aparatur
pemerintah daerah, masyarakat, kelompok inovator, serta
seluruh OPD dalam menciptakan, mengembangkan, dan
mengimplementasikan inovasi yang berkaitan dengan

tata kelola pemerintahan dan pelayanan publik.
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